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Indonesia merupakan salah satu negara dengan masyarakat yang pluralistik
dengan beragam suku dan agama. Dalam kondisi keberagaman seperti ini, bisa
saja terjadi interaksi sosial di antara kelompok-kelompok masyarakat yang
berbeda yang kemudian berlanjut pada hubungan perkawinan. Seiring dengan
berkembangnya masyarakat, permasalahan yang terjadi semakin kompleks.
Berkaitan dengan perkawinan, sering terjadinya perkawinan antara pasangan
yang beda keyakinan (agama). Hal tersebut menimbulkan pro-kontra pendapat
sehubungan dengan perkawinan beda agama. Salah satu pendapat mengatakan
bahwa masalah agama merupakan masalah pribadi sendiri-sendiri, sehingga
negara tidak perlu melakukan pengaturan yang memasukkan unsur-unsur agama,
namun di pihak lain ada yang berpendapat bahwa perkawinan beda agama
dilarang oleh agama sehingga tidak dapat diterima karena perkawinan .menurut
Islam adalah perkawinan yang dilakukan karena adanya persamaan akidah,
persamaan akhlak, dan persamaan tujuan, di samping itu dapat tercipta cinta kasih
dan ketulusan hati dari masing-masing pihak, maka perkawinan harus dilakukan
dengan mempertimbangkan azas kesamaan akidah. Di dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara terjadi perubahan yang signifikan, terutama dalam hal
penegakkan Hak-hak Asasi Manusia. Perkawinan merupakan hak asasi yang
paling mendasar yang tidak bisa diintervensi oleh siapapun termasuk oleh
negara.

Hak asasi manusia adalah hak-hak yang melekat pada manusia yang
diberikan langsung oleh Tuhan yang maha pencipta. Perbedaan prinsip antara
konsep HAM dalam pandangan Barat dan Islam adalah bahwa HAM menurut
Barat bersifat antroposentris artinya segala sesuatu berpusat pada manusia,
sedangkan HAM dalam Islam bersifat teosentris artinya segala sesuatu berpusat
pada Tuhan.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis dan membangun
ikonstruksi secara metodis, sistematis, dan konsisten.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perkawinan beda agama perkawinan
beda agama akan menimbulkan banyak masalah dikemudian hari karena bedanya
keyakinan. Adanya penolakan terhadap perkawinan beda agama dikarenakan
perkawinan tersebut tidak dapat mencapai tujuan perkawinan itu sendiri yaitu
menjadikan keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmah (keluarga yang
diselimuti dengan ketentraman, kecintaan serta kasih sayang).

Banyaknya perkawinan beda agama di Indonesia dikarenakan perbedaan
pandangan terhadap Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan.
Maka negara perlu segera melakukan penyempurnaan Undang-undang
Perkawinan agar tidak terjadi kekosongan hukum dan menimbulkan adanya
ketidakpastian hukum dalam hal perkawinan beda agama.
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